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ABSTRAKSI 
 

 

 

 

Muhammad Rifki Afrizal Musaputra, NIT: 52155633 N, 2019, “Optimalisasi 

Penanganan Muatan Clinker Pada Kapal MV. Shanthi Indah Guna Menjaga 

Kualitas Muatan”, skripsi Program Studi Nautika, Program Diploma IV, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt. Hadi Supriyono, 

MM, M.Mar. dan Pembimbing II : Ir.Fitri Kensiwi, M.Pd 

 

Clinker merupakan bahan utama yang digunakan dalam pembuatan semen yang 

dihasilkan dari proses pembakaran. Pada umumnya clinker berbentuk butiran-butiran 

kecil yang berdiameter 0-40 mm dan tergolong muatan yang mudah rusak atau 

mengeras apabila terkena air dan tercampur dengan muatan lain. Untuk mengurangi 

resiko rusaknya muatan clinker perlu adanya upaya yang harus dilakukan untuk 

mencegah kerusakan muatan tersebut, sehingga muatan clinker yang berada di dalam 

kapal kualitasnya tetap terjaga dalam kondisi baik. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan selama praktek berlayar di MV. Shanthi 

Indah mengenai Optimalisasi Penanganan Muatan Clinker Pada Kapal MV. Shanthi 

Indah Guna Menjaga Kualitas Muatan dengan analisis data dilakukan dengan cara 

internal strategic factors analysis summary(IFAS), external strategic factors analysis 

summary(EFAS), dan strength weakness opportunities threat(SWOT). serta dengan 

cara pengumpulan data secara observasi dengan cara mengamati langsung objek 

penelitian, melakukan wawancara dengan sejumlah responden di MV. Shanthi Indah 

dan didukung dengan metode dokumentasi. 

Dengan melaksanakan upaya pencegahan, diharapkan muatan clinker yang 

berada di dalam kapal dapat terhindar dari kerusakan dan terjaga kualitasnya sehingga 

tidak ada pihak yang dirugikan yang disebabkan oleh kerusakan muatan. 

 
 

Kata kunci : Penanganan, Clinker , Internal Strategic Factors Analysis summary 

(IFAS), External Strategic Factors Analysis Summary (EFAS), dan 

Strength Weakness Opportunities Threat (SWOT) 
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ABSTRACT 
 

 

 

 

Muhammad Rifki Afrizal Musaputra, NIT: 52155633 N, 2019, “Optimalisasi 
Penanganan Muatan Clinker Pada Kapal MV. Shanthi Indah Guna Menjaga 
Kualitas Muatan”, minithesis Nautical Departmen, Diploma IV Program, 

Semarang Merchant Marine Polytechnics, 1st Supervisor : Capt. Hadi 

Supriyono, MM, M.Mar. dan 2nd Supervisor : Ir.Fitri Kensiwi, M.Pd 

 

Clinker is the main material used in the manufacture of cement resulting from 

the combustion process. In general, clinker shaped small grains of 0-40 mm diameter 

and classified as easily damaged or hardened when exposed to water. To reduce the 

risk of damage to clinker loads there is a need to be done to prevent damage to the 

charge, so that the clinker load inside the ship is maintained in good quality. 

From the results of research conducted during the practice of sailing in the 

MV. Shanthi Indah about Optimizing Clinker Content Management in MV Ships. 

Shanthi Indah Guna Maintaining Quality Quality by analyzing data is done by 

internal strategic factors analysis summary (IFAS), external strategic factors analysis 

summary (EFAS), and strength weakness opportunities threat (SWOT). and by way of 

collecting data by observation by observing the object of research directly, 

conducting interviews with a number of respondents in the MV. Shanthi Indah and 

supported by the documentation method. 

By carrying out prevention efforts, it is expected that the load of clinker 

loaded into the vessel can be protected from damage and maintained quality so that 

no party is harmed due to damage of charge. 

 
 

Keyword : Handling, Clinker , Internal Strategic Factors Analysis summary (IFAS), 

External Strategic Factors Analysis Summary (EFAS), dan Strength 

Weakness Opportunities Threat (SWOT) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pertumbuhan perekonomian dari suatu negara tidak lepas dari 

pertumbuhan ekonomi diberbagai bidang, salah satunya adalah bidang 

perdagangan. Bidang perdagangan yang memiliki fokus pada ekspor dan 

impor berbagai macam komoditi membutuhkan pendistribusian, sedangkan 

dalam pendistribusian dibutuhkan sarana transportasi. Dengan demikian 

transportasi memiliki peranan yang penting dalam memindahkan dan 

menyebarluaskan komoditi yang diproduksi oleh suatu negara. 

Menurut Fidel Miro (2005), transportasi diartikan sebagai usaha 

pemindahan atau pergerakan dari suatu lokasi ke lokasi yang lainnya dengan 

menggunakan suatu alat tertentu. Dengan demikian transportasi itu dapat 

diberi definisi sebagai usaha mengangkut atau membawa barang atau 

penumpang dari suatu tempat ke tempat lainnya. 

Saat ini sarana transportasi sangat beragam, mulai dari transportasi 

darat, laut maupun udara yang masing-masing mempunyai keuntungan dan 

kekurangan yang berbeda-beda. Untuk saat ini sarana transportasi yang 

paling dibutuhkan oleh pelaku ekonomi, khususnya perdagangan global 

adalah sarana transportasi yang murah, aman, dan dapat mengangkut muatan 

dalam jumlah yang besar serta tepat waktu. Tuntutan yang mendasar adalah: 
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1. Murah: penggunaaan sarana transportasi dengan biaya yang murah 

bertujuan untuk menekan harga jual menjadi sangat murah sehingga 

dapat terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. 

2. Aman: resiko terjadinya kerusakan muatan kecil (low risk) yang timbul 

sebagai akibat dari pengangkutan muatan dalam jumlah yang besar. 

3. Mengangkut dalam jumlah yang besar : untuk dapat memperoleh 

keuntungan yang tinggi, maka pengangkutan dalam jumlah yang besar 

merupakan alternatif yang diambil oleh para produsen. 

4. Tepat waktu: ketepatan waktu pada saat pengangkutan muatan sampai 

pada tempat tujuan dengan aman dan selamat, sehingga diharapkan 

distribusinya dapat merata. 

Salah satu transportasi yang sesuai dengan kebutuhan diatas adalah 

kapal. Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, 

“kapal” adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang 

digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau 

ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di 

bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 

berpindah-pindah. Kapal laut terdiri dari dari berbagai macam jenis dan tipe, 

salah satunya adalah kapal niaga. Kapal niaga adalah kapal yang digunakan 

untuk mengangkut barang atau muatan yang memiliki nilai ekonomi , yang 

jenisnya antara lain pengangkut barang campuran (general cargo), peti 

kemas (container), muatan kayu (log carrier), muatan curah (bulk carrier), 

muatan dingin (refrigerated cargo) dan minyak (tanker). 
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Peneliti melaksanakan penelitian di atas kapal bulk carrier dalam 

kurun waktu satu tahun, dan meneliti tentang penanganan muatan clinker di 

atas kapal. Salah satu bahan utama proses produksi semen adalah clinker. 

Dalam clinker terjadi proses pembakaran dengan temperatur tinggi 1400- 

1500℃ untuk proses klinkerisasi atau pembentukan clinker. Proses 

pembakaran atau pembentukan clinker (komponen utama semen) merupakan 

tahapan proses yang sangat vital, sehingga clinker sering diistilahkan sebagai 

jantung pabrik semen. Oleh sebab itu, harus selalu diupayakan agar clinker 

dapat tetap terjaga kualitasnya. Namun, dalam praktiknya di lapangan, 

banyak masalah yang dapat menyebabkan kualitas clinker menurun saat 

berada di atas kapal. Clinker berbentuk butiran butiran kecil dan berdiameter 

3-25 mm. Muatan ini akan mengeras apabila terkena air. Penanganan muatan 

clinker berpedoman pada prinsip-prinsip pemuatan yang baik yaitu 

melindungi awak kapal dan buruh, melindungi kapal, melindungi muatan, 

melakukan bongkar muat secara cepat dan sistematis dan penggunaan ruang 

muat semaksimal mungkin. 

Pada umumnya clinker tergolong muatan yang mudah rusak 

apabila terkena air, ini bisa disebabkan oleh palka yang belum kering atau 

keadaan pelabuhan yang masih ada genangan air akibat dari air hujan, 

palka yang kurang bersih dan tercampurnya dengan muatan lain, 

disamping itu air ballast yang masuk ke dalam palka karena kebocoran 

pipa ballast akan membuat kualitas clinker menjadi semakin buruk karena 

bercampur dengan air. Untuk menjaga kualitas clinker yang baik perlu 
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adanya penanganan muatan yang baik. Pada saat peneliti melaksanakan 

penelitian di atas kapal, beberapa kali terjadi muatan clinker rusak. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal, yang pertama pada tanggal 10 November 

2017 di jetty Berlian Mayar Sejahtera Gresik pada saat akan melakukan 

proses bongkar muat, pipa ballast rusak dan air ballast masuk ke dalam 

palka kemudian tercampur dengan muatan yang mengakibatkan muatan 

menjadi rusak. Yang kedua adalah pada tanggal 15 Januari 2018 di 

pelabuhan Bayah pada saat kapal akan melakukan proses pemuatan 

terdapat air yang menggenang di bilge dalam palka. Dan yang ketika pada 

saat proses bongkar muat sering terjadi claim dari pencarter karena muatan 

clinker tercampur dengan muatan lain ataupun muatan sebelumnya,  hal  

ini besar kemungkinan terjadi dikarenakan kapal MV. Shanthi  Indah 

sering bergonta-ganti muatan dari clinker, batu bara dan pupuk. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik dan 

terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “OPTIMALISASI 

PENANGANAN MUATAN CLINKER PADA KAPAL MV. SHANTHI 

INDAH GUNA MENJAGA KUALITAS MUATAN”. 

B. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas diatas, 

peneliti mendapatkan beberapa poin permasalahan yang akan dibahas 

didalam skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas muatan clinker pada kapal MV. Shanthi Indah? 



5 
 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan dari uraian latar belakang penulisan dan rumasan 

masalah, adapun beberapa tujuan yang menjadi acuan dari penyusunan 

skripsi ini yang peneliti harapkan agar dapat bermanfaat bagi setiap pembaca 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui kegiatan pada kapal MV. Shanthi Indah guna menjaga 

kualitas muatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 
Diharapkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan ini, dapat 

bermanfaat bukan hanya bagi peneliti tetapi juga bermanfaat bagi pembaca. 

Adapun manfaat penelitian dari penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan agar 

keadaan muatan clinker di atas kapal MV. Shanthi Indah tetap terjaga 

dengan baik. 

 

E. Sistematika Penulisan 

 

Untuk memudahkan proses pembahasan lebih lanjut maka penulis 

membagi skripsi ini dalam 5 bab yang saling berkaitan satu sama lain dengan 

tujuan dapat diketahui secara jelas bagian-bagian yang merupakan pokok 

permasalahan selanjutnya dalam sistematika penulisan skripsi ini akan 

diuraikan secara singkat dari masing-masing bab untuk dapat memberikan 

suatu gambaran isi dari skripsi, yang secara keseluruhan berisi: 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar 

belakangi pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, 

pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan untuk dapat dengan mudah dipahami. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka 

pikir penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran- 

pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi judul penelitian. 

Kerangka pikir penelitian merupakan pemaparan penelitian atau 

tahapan pemikiran secara kronologis dalam menjawab atau 

menyelesaikan pokok permasalahan penelitian berdasarkan 

pemahaman teori dan konsep. 

BAB III. METODELOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, data 

yang diperlukan meliputi pengalaman peneliti dan data tentang 

kejadian saat dikapal. Waktu dan tempat penelitian menerangkan 

lokasi dan waktu dimana dan kapan penelitian dilakukan. Data 

yang diperlukan merupakan cara yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan. Metode pengumpulan data 

adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh 

data yang diperlukan. Teknik analisis data berisi mengenai alat dan 
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cara analisis data yang digunakan dan pemilihan alat dan cara 

analisis harus konsisten dengan tujuan penelitian. 

BAB IV. ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menjelaskan gambaran umum, hasil masalah serta 

pembahasan masalah. Gambaran umum dapat berupa gambaran 

umum perusahaan maupun objek yang diteliti. hasil masalah 

membahas mengenai masalah yang harus dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ditemukan dalam penelitian  ini. 

Pembahasan masalah yaitu membahas hasil penelitian guna 

memecahkan masalah yang dirumuskan. 

BAB V. PENUTUP 

 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

adalah hasil pemikiran dari penelitian tersebut. Pemaparan 

kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas dan singkat. Saran 

merupakan pemikiran peneliti sebagai alternatif terhadap upaya 

pemecahan masalah. 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN 



 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 

A. Tinjauan Pustaka 

 
1. Pengertian Optimalisasi 

 
Menurut Solihin, dalam bukunya Optimalisasi Otonomi Daerah (2013:9), 

“Optimalisasi adalah suatu proses, cara atau perbuatan untuk menjadikan 

sesuatu lebih baik dan paling tinggi.” 

2. Pengertian Penanganan Muatan 

 
Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya 

“Penanganan Muatan” (2009:07) penanganan muatan merupakan suatu 

istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu suatu pengetahuan tentang memuat 

dan membongkar muatan dari dan ke atas kapal sedemikian rupa agar 

terwujud lima prinsip pemuatan yang baik. Untuk itu para perwira kapal 

dituntut memiliki pengetahuan yang memadai baik secara teori maupun 

praktek tentang jenis-jenis muatan, perencanaan muatan, sifat dan kualitas 

barang yang akan dimuat, perawatan muatan, penggunaan alat-alat 

pemuatan, dan ketentuan-ketentuan lain yang menyangkut masalah 

keselamatan kapal dan muatannya. Dalam pelaksanaan penanganan 

muatan harus memenuhi persyaratan melindungi kapal, melindungi 

muatan, melindungi awak kapal dan buruh, melaksanakan bongkar muat 

secara cepat dan sistematis, penggunaan ruang muat semaksimal mungkin. 

3. Pengertian Muatan 
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Menurut Sudjadmiko (2011:64) muatan adalah segala macam 

barang dan barang dagangan (goods and merchandise) yang diserahkan 

kepada pengangkut untuk diangkut di atas kapal, guna diserahkan kepada 

orang atau badan hukum di pelabuhan tujuan. 

Berdasarkan Safety Of Life At Sea (SOLAS) (1974) Bab VI, 

pengangkutan muatan (carriage of cargoes), berisi ketentuan-ketentuan 

tentang bagaimana menyiapkan ruang muat, penaganan muatan, 

pengaturan muatan termasuk lashing muatan. Tetapi Bab VI tidak 

membahas muatan cair atau muatan yang menimbulkan bahaya khusus 

terhadap jiwa manusia. Dari Bab VI ini kemudian diberlakukan IG 

(International Grain) Code. 

Pengelompokan muatan berdasarkan jenis pengapalan adalah : 

 
a. Muatan Sejenis (Homogenous Cargo) 

 
Adalah semua muatan yang dikapalkan secara bersamaan dalam suatu 

kompartemen atau palka dan tidak dicampur dengan muatan lain tanpa 

adanya penyekat muatan dan dimuat secara curah maupun dengan 

kemasan tertentu. 

b. Muatan campuran (Heterogenous Cargo) 

 
Muatan ini terdiri dari berbagai jenis dan sebagian besar menggunakan 

kemasan atau dalam bentuk satuan unit (bag, pallet, drum) disebut 

juga dengan muatan general cargo. 

1). Pengelompokan muatan berdasarkan jenis kemasannya 

a). Muatan curah (bulk cargo) 
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Bulk Cargo adalah muatan yang diangkut melalui laut 

dalam jumlah besar. menurut Sudjatmiko (67) Muatan Curah 

(bulk cargo) adalah muatan yang terdiri dari suatu muatan yang 

tidak dikemas yang dikapalkan sekaligus dalam jumlah besar. 

Dari kedua pendapat di atas dapat  disimpulkan  bahwa 

muatan bulk cargo ini tidak menggunakan pembungkus dan 

dimuat kedalam ruangan palka kapal tanpa menggunakan 

kemasan dan pada umumnya dimuat dalam jumlah banyak dan 

homogeny. Muatan curah dibagi menjadi: 

b). Muatan curah kering (dry bulk cargo) 

 
Merupakan muatan curah padat dalam bentuk biji- 

bijian, serbuk, bubuk, butiran dan sebagainya yang dalam 

pembuatan/pembongkaran dilakukan dengan mencurahkan 

muatan ke dalam palka dengan menggunakan alat-alat khusus. 

Contoh muatan curah kering antara lain biji gandum, kedelai, 

jagung, pasir, semen, klinker, soda dan sebagainya. 

c). Muatan curah cair (liquid bulk cargo) 

 
Yaitu muatan curah yang berbentuk cairan yang diangkut 

dengan menggunakan kapal-kapal khusus yang disebut kapal 

tanker. Contoh muatan curah cair ini adalah bahan bakar, crude 

palm oil (CPO), produk kimia cair dan sebagainya. 
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d). Muatan curah gas 

 
Yaitu muatan curah dalam bentuk gas yang dimampatkan, 

contohnya gas alam (LPG). 

e). Muatan Peti Kemas 

 
Yaitu muatan berupa wadah yang dari baja, besi, aluminium 

yang digunakan untuk menyimpan atau menghimpun barang. 

2). Pengelompokan muatan berdasarkan sifat muatan : 

a). Muatan Sensitif 

b). Muatan Mengganggu 

c). Muatan Berbahaya 

d). Muatan Berharga 

e). Muatan Rahasia 

f). Muatan Dingin 

g). Muatan Hewan/Ternak 
 

4. Pengertian Clinker 

 
Clinker merupakan bahan utama yang digunakan untuk pembuatan 

semen yang dihasilkan dari proses pembakaran dalam Kiln, berbentuk 

butiran butiran kecil dan berdiameter 0-40 mm. Pada umumnya clinker 

tergolong muatan yang mudah mengeras apabila terkena air,disamping itu 

muatan ini juga sangat berdebu. 

Menurut International Maritime Solid Bulk Cargoes (IMSBC) Code 

 
(2016), Clinker dibentuk dengan membakar batu kapur dengan tanah liat. 
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Pembakaran ini menghasilkan benjolan-benjolan kasar yang kemudian 

dihancurkan menjadi bubuk halus untuk menghasilkan semen. 

Clinker tergolong muatan yang tidak memiliki bahaya khusus dan 

tidak mudah terbakar. Sebelum memuat clinker palka harus dalam keadaan 

bersih dan kering mengingat muatan ini sangat mudah sekali mengeras 

apabila bercampur dengan air. 

Karakteristik muatan clinker menurut International Maritime Solid Bulk 

Cargoes (IMSBC) Code sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Karakteristik muatan clinker 

 

Angle of 

 
repose 

 
Bulk density (kg/m3) 

Stowage factor 

 
(m3/t) 

Not 

 
applicable 

 
1190 to 1639 

 
0.61 to 0.84 

Size Class Group 

0 mm to 40 

mm 

 

Not applicable 

 

C 

Sumber: International Maritime Solid Bulk Cargoes (IMSBC) Code 

 

 

 

B. Definisi Operasional 

 
Berikut ini adalah daftar dari istilah-istilah yang peneliti gunakan 

dalam skripsi ini beserta artinya, sehingga memudahkan para pembaca dalam 

memahami skripsi ini. 

Bilge : Tempat penampungan keringat muatan di dalam 
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ruang muat. 

 
Broken Stowage :   Sebagian ruang muatan yang tidak terisi muatan 

 
atau sisa ruang muat diakibatkan karena sifat dan 

kondisi muatan. 

Bill of lading : Yaitu suatu perjanjian dari pengangkut yang telah 

 
menerima muatan dan guna dibawa ketempat 

tujuan serta menyerahkan kepada penerima 

barang dengan ketentuan dan persyaratan- 

persyaratan. 

Bulk Carrier Vessel : Kapal yang mengangkut muatan curah (tanpa 

 
kemasan). 

 
Cargo Light : Lampu penerangan ruang muat. 

 
Cargo Residues : Sisa muatan. 

 
Cause Study : Teknik analisis data suatu penelitian dimana 

 
peneliti melakukan pengamatan secara langsung 

ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 

kegiatan yang dilakukan. 

Clinker : Merupakan batuan kapur yang digunakan sebagai 

bahan utama pembuatan semen. 

Consignee : Penerima barang dari shipper melalui kapal. 

 

Constan : Berat benda dikapal yang tidak bisa diperkirakan. 

 
Crane : Peralatan yang digunakan untuk memindahkan 

muatan dari pelabuhan ke kapal atau sebaliknya. 
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Density : Masa jenis. 

 
Draft : Jarak tegak lurus dari permukaan air sampai lunas 

kapal. 

Draft Survey : Kegiatan yang dilakukan untuk menghitung berat 

 
benaman kapal disuatu perairan. 

 
Dry Bulk Cargo : Muatan curah kering. 

 
Fault Tree Analysis : Teknik analisis data suatu penelitian yang 

 
digunakan untuk mengidentifikasi suatu 

permasalahan dengan menggunakan pohon 

kesalahan. 

Final Draft Survey :  Draft Survey yang dilaksanakan setelah pemuatan 

 
Fishbone Analysis : Teknik analisis data suatu penelitian yang 

 
digunakan untuk menentukan penyebab suatu 

permasalahan dengan diagram tulang ikan. 

Ganeral Cargo Vessel : Kapal pengangkut muatan umum atau campuran. 

Hatch Cover  : Penutup palka atau ruang muat agar muatan 

didalamnya terlindungi. 

Heterogenous Cargo : Muatan campuran. 

 
Hold Cleaning : Kegiatan mencuci/membersihkan ruang muat. 

 
Homogenous Cargo : Muatan Sejenis. 

 
Hydrolic Winch : Pompa hidrolik yang digunakan untuk membuka 

 
dan menutup palka. 

 
Initial Draft Survey : Draft Survey dilaksanakan sebelum pemuatan. 
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Kiln : Ruang termal terisolasi, atau oven dan untuk 

penembakan material clinker. 

Letter of protest : Adalah surat yang dibuat oleh Nakhoda jika ada 

 
perbedaan jumlah muatan yang telah dibongkar 

dan diterima shuttle ship. 

Light Ship : Berat kapal kosong. 

 
Liquid Bulk Cargo : Muatan curah cair. 

 
Notice to reading : Adalah nota dari pengangkut atau Nakhoda 

 
kepada penerima atau penyewa sebagai bukti 

perjanjian saat bongkar muat berlangsung. 

Palka :  Ruangan yang terdapat di kapal yang di sediakan 

khusus untuk memuat muatan. 

Safety Meeting :   Kegiatan   yang   dilakukan   untuk memberikan 

 
arahan, informasi dan edukasi kepada semua 

anggota kelompok sebelum melaksanakan suatu 

kegiatan. 

Safety Working Load :   Batas  aman  memuat  suatu peralatan bongkar 

 
muat yang telah ditentukan. 

 
Stowage Factor : Jumlah ruangan efektif dalam meter kubik yang 

 
digunakan untuk memadatkan muatan seberat 1 

ton. 

Stowage plan :   Rencana muat yang berisi gambaran denah ruang 

 
muat   palka   yang   berisikan   data-data lengkap 
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mengenai semua muatan yang akan dimuat di 

dalam palka. 

Stevedores :  Orang-orang yang ditugasi melaksanakan 

 
bongkar muat di pelabuhan. 

 
Surveyor :  Juru periksa muatan muatan yang menilai 

kelaikan muatan yang dimuat. 

Weight of Displacement : Berat benaman kapal. 

 

 
C. Kerangka Pikir 

 
Agar penulisan skripsi ini menjadi jelas dan dapat bermanfaat maka 

diberikan kerangka pemikiran untuk memudahkan pemahaman mengenai 

masalah optimalisasi penanganan muatan clinker. Berdasarkan kerangka 

pikir yang peniliti buat, dapat dijelaskan bermula dari topik yang akan 

dibahas yaitu optimalisasi penanganan muatan clinker pada kapal mv. 

Shanthi indah guna menjaga kualitas muatan akan menghasilkan faktor 

penyebab dari masalah tersebut. Pada faktor tersebut akan di dapat upaya 

yang dilakukan untuk mencegah dan menanggulangi masalah yang ada. 

Dibawah ini pohon masalah atau kerangka pemikiran yang telah disusun oleh 

penulis: 



17 
 

 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

   

Internal Strategic Factors 

Analysis Summary (IFAS) 

 Eksternal Strategic Factors 

Analysis Summary (EFAS) 

   

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian 

Optimalisasi Penanganan Muatan Clinker Berjalan 

Dengan Baik 

“Optimalisasi Penanganan Muatan Clinker Pada Kapal MV. 

 
Shanthi Indah Guna Menjaga Kualitas Muatan" 

STRENGTH WEAKNESS OPPORTUNITIES 

THREADS (SWOT) ANALYSIS 



 

 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Optimalisasi Penanganan 

Muatan Clinker Pada Kapal MV. SHANTHI INDAH Guna Menjaga Kualitas 

Muatan” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor yang menyebabkan rusaknya muatan Clinker di kapal MV. 

SHANTHI INDAH disebabkan oleh penanganan muatan yang kurang 

optimal yaitu muatan clinker terkena air, pompa bilge tidak bekerja 

secara maksimal, kondisi palka yang kotor dan crew kapal tidak bekerja 

secara maksimal saat melakukan perawatan ataupun cleaning palka. 

 
 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk menghindari faktor rusaknya muatan clinker, sebaiknya 

mengoptimalkan penanganan muatan clinker secara maksimal sesuai 

SOP yang berlaku, melakukan pengawasan kondisi muatan ataupun  

kapal secara berkala, pihak kantor mengirim spare part dengan kualitas 

terbaik, safety meeting dan koordinasi setiap crew kapal harus dilakukan. 
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